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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesiaamerupakan negaraaagraris dimanaasektor perkebunan menjadi 

salah satu bagianadari sektor pertanianayang mempunyai peranan sangat penting 

untuk meningkatkanapertumbuhan perekonomiananasional. Sektor ini memiliki 

peranan yang cukup penting dalam memberiakontribusi penyediaanalapangan 

pekerjaan dan sumber pemasukan devisa negara. Salah satu komoditiaperkebunan 

yang cukupapenting dengan nilaiaekonomi yangatinggi dan mempunyai nama 

baik di pasar internasional adalah vanili. Indonesia memasok 30-40% kebutuhan 

vanili dunia. Vanili Indonesia sangat terkenal sebab kadar vanilinya tinggi 

mencapai 2,75% (Ramadhan, dkk. 2019) 

Tanaman vanili dengan nama latin Vanilla planifolia Andrews merupakan 

salah satu komiditi perkebunan yang menghasilkanadevisa negara bagiaIndonesia. 

Menurut Ratnawati (2020), vanili banyak dibudidayakan karena tanamanaini 

menghasilkanabubuk vaniliayang biasaadigunakan sebagai pengharumamakanan, 

penyedap rasa, dan selera. Aromaayang khasadari hasil ekstrakavanili disebabkan 

olehasubstansi vanillin (C8H8O3). 

Vanili Indonesia yang dikenal dengan Java Vanilla Beans yang 

berkontribusi dalam mensuplai kebutuhan vanili di pasar internasional (Dewi, 

2016). Tanaman vanili kerapadisebut emas hijauakarena memiliki 

nilaiaekonomisaserta hargaajual yang cukup tinggi. Harga biji vanili pada tahun 

2020 mencapai USD 200/kg. Sedangkan pada periode 2015-2019 ekspor 

produkavanili Indonesiaatercatat tumbuhapositif sebesar 35,55%, dan pada 2019 

Indonesiaamenempati peringkat ke 3 eksportir terbesear dunia 

setelahaMadagaskar dan Prancis (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 

2020). 

Kebutuhan bahan tanam tanaman vanili meningkat sehingga dibutuhkan 

alternatifaperbanyakan yangadapat menghasilkanabibit sehat dan unggul dalam 

jumlahabanyak danadapat diproduksi setiap waktu. Perbanyakan tanamanavanili 

dapat dilakukanadengan dua cara yakni secara generatif danavegetatif. 
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Perbanyakan secara generatif dilakukan melalui biji sedangkan secara vegetatif 

dapat dilakukan secara manual atau konvensial denganastek (Kartikawati dan 

Rosihan, 2018). Perbanyakan yang semula menggunakan cara manual atau 

metode perbanyakan vegetatif manual memiliki banyak kendala seperti 

terbatasnya bahan tanam yang diambil dariasulur tanaman indukayang 

belumapernah berubah. Menurut Erona (2016), perbanyakan vegetatif dengan cara 

stek mempunyai kelemahan yakni rentan terhadap serangan jamur (Fysarium 

oxysporum) yangamenyebabkan penyakitabusuk batang yangasulit 

dikendalikanasehingga dapat mempengaruhi produktivitas. Oleh karena itu 

diperlukan alternatif perbanyakanayang dapat menghasilkan bibit sehat dan 

unggul dalam jumlahabanyak dan dapatadiproduksi setiap waktu. Hal ini dapat 

dilakukan dengan metode perbanyakan kultur in vitro atau teknik mikropropagasi. 

Kemajuan ilmuapengetahuan danateknologi saat iniamemungkinkan untuk 

menambah kemajuan dalam metode budidaya khususnya budidaya tanaman 

vanili. Budidaya tanamanavanili dapatadilakukan dengan cara in vitro atau kultur 

jaringan yang memiliki banyak kelebihan atau keunggulan dibandingkan dengan 

metode perbanyakan vegetatif manual. Metode kultur jaringan merupakan metode 

perbanyakan dalam tingkat sel maupun jaringan dengan cara memperbanyak atau 

menumbuhkan sel dengan kondisi lingkungan yang aseptic dan terkontrol (Alfian, 

2015). Metode ini dapatamenghasilkan tanamanabaru dalamabentuk bibit dalam 

waktu yangarelatif cepat, maupun berproduksi dalam sekala besar, dan 

menghasilkanatanaman yang bebas hama dan penyakit. 

Metode perbanyakan in vitro memerlukan mediaatumbuh sintetikayang 

mengandunganutrisi untuk pertumbuhaadan perkembanganaeksplan. Selain 

nutrisi, dalamamedia tumbuhaditambahkan zat pengaturatumbuh (ZPT) 

atauahormon tumbuh yang dapatamemacu pertumbuhanadan mengarahkan 

organogenesis. Hal ini sesuai yang dilaporkan Wiraatmaja (2017) dalam Ariyanti, 

dkk (2021). Bahwa perbanyakan vaniliadengan teknikamikropropagasi 

seringkaliamenggunakan ZPT yang dapat berasal dari dalam tanaman itu sendiri 

(endogen) maupun sintetik (eksogen). Zat pengatur tumbuh (ZPT) memiliki 

peranan penting dalam mengontrol proses biologi yang akan dikulturkan.  
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Zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat diperolehadari bahan alamiaseperti air 

kelapa. Airakelapa sendiri memilikiakandungan senyawa organik yangadapat 

memacu pertumbuhan dengan cepat, Menurut Ariyanti, dkk (2021). Air kelapa 

mengandungahormon auksinadan sitokininayang berperan sebagaiapenstimulir 

proliferasi pada jaringan sehingga membantu memperlancarametabolismeadan 

respirasi. Hal ini selaras dengan kemampuanaeksplan vaniliadalam bergenerasi 

dan berdiferensiasi untukamembentuk tunasadan akar secar in vitro yang 

terkontrol melalui pengaturanaauksin danasitokinin. Penambahan air kelapa dalam 

eksplan kultur vanili belum banyakadilaporkan. Oleh karenaaitu, kegiatan ilmiah 

ini memilikiatujuan untukamengetahui danamenganalisis pengaruh 

penambahanaair kelapa muda terhadapapertumbuhanaeksplan kultur vanili.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanauraian latar belakan diatas dapat 

dirumuskanapermasalahanayaitu bagaimanaapengaruh pemberianaair kelapa 

muda terhadapapertumbuhanaeksplan kultur vanili (Vanilla planifolia Andrews). 

 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini adalahauntuk mengetahui pengaruh penambahan 

airakelapa muda terhadap pertumbuhanaeksplan kultur vanili (Vanilla planifolia 

Andrews).  

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

Hasil kegiatan ini dapat sebagai bahan informasi kultur jaringan dalam 

membantu penyediaan bibir vanili yang sehat dalamawaktuayang relatifacepat dan 

dalamajumlah yangabanyak 


